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EFEKTIVITASPEMBELAJARAN IPA KELASTINGGI BERBASIS
MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITISMAHASISWA CALON GURU SD

Taufig, Masitoft
YUniversitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efeldisit pembelajaran 1PA
berbasiskan multimedia interaktif bagi mahasiswlarc&uru IPA SD, dan membantu
mahasiswa meningkatkan keterampilan berpikir ks Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen kdasi instrumen yang digunakan
berupa tes keterampilan berpikir kritis dan lembaservasi. Subyek penelitian ini
adalah mahasiswa S-1 PGSD Semester IV FKIP UntaerSlriwijaya yang berjumlah
45 mahasiswa. Berdasarkan perolehan data skoratatdes awal, tes akhir diketahui
bahwa skor rata-rata tes awal mahasiswa sebes#b, ¥ementara skor rata-rata tes
akhir mahasiswa sebesar 82,05. Hal ini menunjukiedmwa perolehan skor rata-rata tes
awal keterampilan berpikir kritis mahasiswa menatgkPerolehan rata-rata N-gain
untuk kelas eksperimen sebesar 0,75 termasuk kategyyi sehingga dapat dikatakan
secara analisis N-gain pembelajaran dengan menggamaultimedia interaktif efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis rasiswa pada mata kuliah
pembelajaran IPA kelas tinggi. Berdasarkan indikateterampilan berfikir kritis
diperoleh N-gain keterampilan berpikir kritis padlalas eksperimen tertinggi pada
indikator Merumuskan alternatif penyelesaian seb@®6 dan terendah pada indikator
melaporkan berdasarkan pengamatan sebesar 0,65gdidan dalam penelitian ini
antara lain pembalajaran berpusat pada mahasiyaaktivitas mahasiswa dapat
terkontrol dan Kelemahannya beberapa mahasiswanbieibiasa belajar mandiri dan
masih tergantung dengan apa yang diberikan oledéndos

Kata Kunci: Efektivitas pembelajaran, Multimediatdraktif, Keterampilan berpikir
kritis.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat jdah apa yang diharapkan,
kendatipun sistem penyelenggaraan pendidikan ralstelah diformulasi sedemikian
rupa pada setiap jenjang pendidikan yang ada. ¢iaélbut tercermin antara lain, dari
hasil studi kemampuan membaca untuk tingkat Sekdkgar (SD) yang dilaksanakan
oleh organisadnternational Educational AchievemgEA) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa SD di Indonesia berada pada urutan k#a8839 negara peserta studi.
Sementara untuk tingkat Sekolah Lanjutan Tingkattafea (SLTP), studi untuk
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kemampuan matematika mahasiswa SLTP di Indonesigahzerada pada urutan ke-39
dari 42 negara, dan untuk kemampuan limu PengetaAleam (IPA) hanya berada

pada urutan ke-40 dari 42 negara peserta (www.giRtral).

Rendahnya kualitas pendidikan ini dipengaruhi dietbagai faktor. Salah satu
diantaranya adalah sumber daya para guru dalamrapkag pembelajaran yang telah
diformulasi dalam kurikulum-kurikulum yang pernatand sedang diterapkan serta
kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan berbagaanadg tersedia. Sering kali
pola pembelajaran antara satu materi dengan miatariya diterapkan sama, tanpa
memperhatikan tingkat kesulitan dari mata pelajassebut. Faktor lainnya adalah
kurangnya budaya berpikir kritis dalam masyarak&@. Metode-metode pembelajaran
yang dipergunakan oleh para guru tidak dapat manmiukengembangan Keterampilan
Berpikir Kritis (KBKr) mahasiswanya. Misalnya dalamengajarkan bidang studi IPA
guru menggunakan metode mengajar dengan menger@kdisoal atau menghapal,
bahkan terkadang evaluasi tidak dirancang untuk gembangkan kemampuan
berpikir. Selain itu, secara umum pada pembelajdatematika dan IPA, penalaran
jarang dikelola secara langsung, terencana atajagen

Selain itu konsep-konsep dalam mata kuliah IPA skdiaggi mempunyai
keterkaitan satu dengan yang lainnya sehinggaghiia kurang kreatif dalam mengolah
materi subyek ini maka dapat menghambat siswardatemahami konsep-konsep
selanjutnya. Oleh karena kesulitan di atas, pdmnauru dituntut untuk berusaha lebih
giat dalam meningkatkan kemampuan memahami matddjgpan serta menggali
kemampuan berpikir kritisnya. Para calon guru hakusatif dalam menyajikan materi
pelajaran. Kreatifitas di sini dapat dilihat dagnkampuan guru memilih pendekatan
yang sesuai dan mengemas materi subyek yang @isaplehingga menarik dan
dipahami mahasiswanya. Menurut Liliasari (Devi, PQOpendidikan kimia dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tireqgabila tertata dalam suatu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan kerangkeepoat mahasiswa secara
efektif.

Dalam era globalisasi sekarang ini, kemajuan dartdteknologi informasi
seharusnya dimanfaatkan secara maksimal dalam splmajar mengajar. Misalnya
pemanfaatan teknologi komputer sebagai salah satlianpembelajaran. Di Indonesia,

penggunaan program aplikasi komputer dalam kegia¢tajar mengajar belum banyak
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dikembangkan. Padahal tersedia banyak program kiempwang dapat digunakan
sebagai media dalam proses belajar mengajar diasgkoahkan untuk anak-anak di
tingkat Taman Kanak-kanak (TK). Tidak dimanfaatkgmteknologi komputer dengan
maksimal dalam proses belajar mengajar disebablein mnyak faktor, antara lain
kesiapan guru dan sekolah, ketersediaan perangkak I(software) dan kurangnya
kemampuan guru dalam memproduksi program aplikasipkiter ( Setiadi & Agus,

2001). Hal senada dikemukakan oleh Ena (www.ialflédbipa/papers/OudaTeda

Ena.do¢ bahwa sampai saat ini media pembelajaran iniéraktum berkembang
dengan optimal di Indonesia, karena kurangnya pesaan teknologi pengembangan
media interaktif para pengajar di Indonesia. Damblgai literatur, terungkap bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif sanganpm@tl dalam mengembangkan
keterampilan berpikir mahasiswa (Jackson dalam rRateg 1996; Hernani, 2002;
Kartimi, 2003; dan Suwarna, 2004).

Selama ini perkuliahatPA di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD)denganmenggunakan media pembelajaran “seadanya” targréimpangan
kemampuan-kemampuan yang harus di berikan kepabasiswa PGSD sebagai bekal
mereka nanti mengajar di sekolah dasar. Keterampitesar yang harus di milikinya
berupa keterampilan berpikir kritis. Untuk mengataasalah ini diperlukan inovasi dalam
praktek pembelajaran, antara lain menerapkan meeliabelajaran mata kuliah IPA
berbasiskan multimedia interaktif.

Berdasarkan permasalahan dan pertimbangan yangaikdio, maka
penererapan media pembelajaran berbasiskan muidnmadraktif bagi mahasiswa
calon guru IPA SD sangat tepat, dilakukan kareampatd memberikan bekal bagi
mahasiswa untuk melaksankan pembelajaran nantinyseldblah tempat mereka
bertugas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efelddit pembelajaran [IPA
berbasiskan multimedia interaktif bagi mahasiswarcguru IPA SD, dan membantu

mahasiswa meningkatkan keterampilan berpikir kryss.
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METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan pada menggunakan metodecrgkgm semu dan
deskriptif. Eksperimen digunakan untuk mengetatiektifitas penerapan multimedia
interaktif dalam meningkatkan keteperampilan berpkritis mahasiswa. Desain
penelitian yang digunakan adaldtre-test and post-test groupkarena observasi
dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen/(@e-tes} dan sesudah eksperimen,(O
post-test (Arikunto, 2006). Metode deskriptif digunakan wikt mendeskripsikan
tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan model lpgardoe multimedia interaktif
pada mata kuliah pembelajaran IPA kelas tinggi luzsil obesrvasi pelaksanaan model

pembelajaran IPA dengan menggunakan multimediaaiktié

Tabel 1. Desain penelitian

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen @ X1 (03

Subyek pada penelitian ini adalah mahasiswa S-1CPG&mester IV FKIP

Universitas Sriwijaya yang berjumlah 45 mahasiswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dideskripsikan hasil-hasil persiitefektivitas pembelajaran
IPA kelas tinggi berbasis multimedia interaktif wiktmeningkatkan keteraampilan
berpikir kritis mahasiswa calon guru SD yang malip(1) data hasil tes keterampilan
berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah IPA kelinggi, (2) data tanggapan
mahasiswa pembelajaran IPA kelas tinggi berbasiskatimedia interaktif.

Pembuatan model pembelajaran multimedia interakiiflahului dengan
melakukan analisis konsep pada materi mata kukahbglajaran IPA kelas tinggi. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah penyusunan alur hed@jaran bagi pencapaian
penguasan konsep mata kuliah pembelajaran IPA Watas.

Multimedia interaktif mata kuliah pembelajaran Ik&las tinggi terdiri dari
presentasi dalam bentuk teks, audio, grafik, anioeas simulasi interaktif yang mampu

mengadaptasi perbedaan cara belajar mahasiswanggahmereka belajar dalam
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lingkungan yang menyenangkan. Visualisasi disajiktaemungkinkan mahasiswa
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dakdmeunikasi dengan menghubungkan
panca indera mereka dengan antusias sehingga mdoryang masuk ke bank
memorinya lebih tahan lama dan mudah untukedall pada saat informasi tersebut
digunakan. Pemrosesan informasi dalam pembentukasek akan mudah decall
apabila tersimpan dalam memori jangka panjang derat dalam bentuk gambar
(Matlin, 1994).

Dalam dunia pendidikan, aplikasi multimedia berfsirgebagai perangkat lunak
(sofware) pembelajaran, yang memberikan fasilitas kepada asisva untuk
mempelajari suatu materi. Multimedia memiliki kets¢waan diantaranya adalah: (1)
interaktif dengan memberikan kemudahan umpan b#Bk;kebebasan menentukan

topik pembelajaran; (3) kontrol yang sistematisuwiaproses belajar (Munir, 2008)

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Calon Guru SD

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dinilai dgmivaban tes awal dan tes
akhir setelah mengikuti pembelajaran. Indikatorekapilan berpikir kritis yang
diteliti meliputi : Mengidentifikasi alasan yangkdmukakan, Menjawab pertanyaan
mengapa, Melaporkan berdasarkan pengamatan, Merggtasikan pertanyaan,
Menggeneralisasikan, Menerapkan prinsip/rumus, maskan alternatif penyelesaian,
Menggunakan strategi logis. .Hasil penilian ketquaéam berpikir kritis berupa skor

yang kemudian dicari prosentasenya.

Tabel .2. Deskripsi skor keterampilan berpikirikrjgjada kelas eksperimen

Kelas Eksperimen
Tes awal Tes akhir N-gain
N (jumlah mahasiswa) 45 45
Rata-rata 34,75 82,05 0, 75 (tingdi)
Simpangan baku 1,85 1,36

Berdasarkan perolehan data skor rata-rata tes #&gahkhir dan N-gain pada
table 2, diketahui bahwa skor rata-rata tes awdiasiawa kelas eksperimen sebesar

34,75, sementara skor rata-rata tes akhir mahasisbesar 82,05. Hal ini menunjukkan
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bahwa perolehan skor rata-rata tes awal keterampierpikir kritis mahasiswa
meningkat.

Perolehan rata-rata N-gain untuk kelas eksperimgesar 0,75 termasuk
kategori tinggi sehingga dapat dikatakan secardise&-gain pembelajaran dengan
menggunakan multimedia interaktif sangat efektifituk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah pembetaj IPA kkelas tinggi..

Uji t Keterampilan Berpikir Kritis

Setelah diperoleh data keterampilan berpikir kriesrdistribusi normal dan
homogen maka selanjutnya dilakukan uji statistikapeetrik (uji t dengam = 0,005).
Dengan menggunakamdependent Samples Testliperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan kiergiritis kelas eksperimen
berdasarkan nilai t = 28,6. Hasil pengolahan selesgkap dapat dilihat pada lampiran
. Berdasarkan analisis dari uji t dapat Ternya@ant™> t-ael, atau 28.96 > 2,045, maka
terima Ha dan tolak Ho dan menyatakan bahwa
Penerapan Pembelajaran IPA Kelas Tinggi Berbasisirivkdia Interaktif, efektif untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasisabon guru SD

Keterampilan Berpikir KritisMahasiswa pada Setiap I ndikator

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dinilai d@awaban tes awal dan tes
akhir setelah mengikuti pembelajaran. Indikatorekampilan berpikir kritis yang
diteliti meliputi : Mengidentifikasi alasan yangkdmukakan, Menjawab pertanyaan
mengapa, Melaporkan berdasarkan pengamatan, Merggtasikan pertanyaan,
Menggeneralisasikan, Menerapkan prinsip/rumus, maskan alternatif penyelesaian,
Menggunakan strategi logis. Perbandingan N-gaierketpilan berpikir kritis setiap

indikator dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Perbandingan N-Gain keterampilan bergikis untuk setiap indikator

Keterangan : (1) Mengidentifikasi alasan yang dildkakan; (2) Menjawab pertanyaan
mengapa; (3) Melaporkan  berdasarkan  pengamatan; (4)
Menginterpetasikan  pertanyaan; (5) Menggenerakaasi (6)
Menerapkan prinsip/rumus; (7) Merumuskan alterraeifiyelesaian; (8)
Menggunakan strategi logis.

Pada proses pembelajaran perlu dikembangkan kgigdaamberpikir yang
merupakan suatu aktivitas mental untuk memperolenggtahuan. Berdasarkan
prosesnya berpikir dapat dikelompokkan dalam bergi&sar dan berpikir kompleks.
Proses berpikir kompleks yang disebut proses bieriigkat tinggi ada empat macam,
yaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusapikinedritis dan berpikir kreatif
(Costa, 1985). Keterampilan berpikir kritis termlasalah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis secaesensial merupakan keterampilan
menyelesaikan masalafproblem solving. Menurut Ennis berpikir kritis adalah
kemampuan bernalar dan berpikir reflektif yang aldian untuk memutuskan hal-hal
yang meyakinkan untuk dilakukan (Costa 1985). Modan Ennis (dalam Stiggin,
1994) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakarpiki masuk akal dan reflektif
yang difokuskan pada pengambilan keputusan temtpagyang dilakukan atau diyakini.
Masuk akal berarti berpikir berdasarkan atas fédda untuk menghasilkan keputusan
yang terbaik. Reflektif artinya mencari dengan sadi@n tegas kemungkinan solusi

yang terbaik.
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Perolehan rata-rata N-gain keterampilan berpikirskhasil eksperimen sebesar
0,75. Rata-rata N-gain keterampilan berpikir kritistuk kelas eksperimen termasuk
kategori tinggi. Dari data penelitian menunjukkarahWwa perolehan N-gain
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperirtegtinggi pada indikator merumuskan
alternative penyelesaian yaitu sebesar 0,86 dekag@gori tinggi serta terendah pada
indikator melaporkan berdasarkan pengamatan selie6ar (kategori sedang) dan
menggeneralisasikan sebesar 0,68 (kategori sedanghurut Margendoller, (2006)
Suatu pembelajaran dikatakan lebih efektif jika grexsilkanN-Gain tinggi ,. Hal ini
terjadi karena keterbatasan multimedia interallithana media tersebut belum mampu
untuk memberikan tampilan-tampilan yang lebih iakéif kepada mahasiswa. Tetapi
secra umum dapat disimpulkan bahwa dengan menggaonatultimedia interaktif
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikiitisc mahasiswa pada mata kuliah

pembelajaran IPA kelas tinggi.

Deskripsi Aktivitas Mahasiswa dan Dosen Selama Pembelajaran Multimedia
Interaktif Matakuliah pembelajaran | PA kelastinggi

Aktivitas mahasiswa dan guru selama pembelajaratimadia interaktif mata
kuliah pembelajaran IPA kelas tinggi diperoleh dimnbar observasi yang telah
disediakan untuk etiap SAP yang dilaksanakan. kdsanaan SAP dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Keterlaksanaan SAP pada tiap-tiap pertamua

_ i Keterlaksanaan
No | Aspek yang diobservasi Rata-Rata
SAP1 SAP2 SAP3
1 | Kegiatan Awal 100% 100% 100% 100%
Kegiatan Inti 89% 78% 100% 91,2%
3 | Kegiatan Akhir 100% 100% 100% 100%

Dari tabel 3 dapat kita lihat bahwa prosentaserledt®anaan kegiatan awal rata-
rata mencapai 100 %, kegiatan inti rata-rata 91@adokegiatan akhir 100 %.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan padaskeksperimen yang belajar

menggunakan model pembelajaran multimedia intdrakihasiswa dan guru terlihat
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aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses peajavah. Hal itu dapat dilihat dari
hasil observasi bahwa prosentase keterlaksanaaiat&kegawal rata-rata mencapai
100%, kegiatan inti rata-rata 91,2 % dan kegiatamral00%. Keaktifan mahasiswa
tersebut dipengaruhi oleh peran dan fungsi multimathlam pembelajaran. Fungsi
multimedia pembelajaran dapat dikategorikan selagyakut : a) suplemen (tambahan);
fungsi multimedia sebagai suplemen artinya pesdithk mempunyai kebebasan
memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembalajatektronik atau tidak, b)
komplemen (pelengkap); fungsi multimedia sebaganpdemen materi pembelajaran
elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pefajaran yang diterima
mahasiswa di dalam kelas, c) substitusi (penggamingsi multimedia sebagai
substitusi, artinya multimedia menggantikan selbradiasar peranan guru ini dapat

menjadi alternatif model kegiatan pembelajaran.

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Multimedia I nter aktif
M ata kuliah pembelajaran | PA kelas tinggi
Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap mepdehbelajaran
multimedia interaktif mata kuliah pembelajaran IRAlas tinggi dilakukan dengan
membagikan angket yang berisi butir-butir pernyatéentang model pembelajaran
yang dibuat. Data lengkap tentang tanggapan mateasiapat dilihat pada lampiran .
Berdasarkan tanggapan mahasiswa yang diperoletalunedngket dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa memberikan tanggapatifp@aik) terhadap model
pembelajaran multimedia interaktif mata kuliah pefajaran IPA kelas tinggi. Hal ini
dapat dilihat dalam tabel 4

Tabel 4. Rekapitulasi tanggapan mahasiswa terhadale! pembelajaran multimedia
interaktif mata kuliah pembelajaran IPA kelaggn

. No Rata- | Persentase , .. .

No Indikator Angket | Rata (%) Kriteria
(@) (b) (©) (d) (e) )
1 | Menunjukkan perasaan senang 1,8,9,10| 3,06 76,4 Baik

terhadap IPA dengan multimedia

interaktif
2 | Menunjukkan ketertarikan terhadap 5,6,7 3,33 83,3 Baik

tampilan dan fasilitas dalam

multimedia interaktif
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Tabel 4. Lanjutan

(a) (b) (c) (d) (e) (f)
3 | Menunjukkan kesungguhan bela 2,34 | 3,1i 79,z Baik
mata kuliah pembelajaran IPA kelas
tinggi dengan multimedia interaktif

4 | Menunjukkan kesungguhan dalam 11,12 3,11 77,9 Baik
mengerjakan soal yang di berikan
melalui multimedia interaktif

Berdasarkan sebaran angket yang diberikan kepablasisaa, diketahui bahwa
indikator yang menunjukkan perasaan senang tephadda kuliah pembelajaran IPA
kelas tinggi dengan multimedia interaktif, ketakan terhadap tampilan dan fasilitas
dalam multimedia interaktif, kesungguhan dalam jbeelatopik mata kuliah
pembelajaran IPA kelas tinggi dengan multimedi@redtif dan kesungguhan dalam
mengerjakan soal yang di berikan melalui multimeiiteraktif semuanya dengan
kriteria baik. Hal ini karena multimedia interaktibkan memberikan motivasi yang
lebih tinggi karena selalu dikaitkan dengan kesgaan permainan, dan kreativitas.
Beberapa kelebihan multimedia interaktif (komputeyebagai sarana/media
pembelajaran) menurut Heinich (dalam Karyadina@®62 yaitu: (1) mahasiswa dapat
belajar sesuai kemampuan dan kecepatannya massiggnalalam memahami
pengetahuan dan informasi yang ditampilkan; (2)va&s belajar mahasiswa dapat
terkontrol; (3) mahasiswa mendapat fasilitas umhéngulang jika diperlukan, dalam
pengulangan tersebut mahasiswa bebas mengembakrghkaivitasnya; (4) mahasiswa
dibantu untuk memperoleh umpan balik (feed backigde segera; (5) tercipta iklim
belajar yang efektif bagi mahasiswa yang lam{dw learner),tetapi juga dapat
memacu efektivitas belajar bagi mahasiswa yanghlei®pat (fast learner) (6)
pemberian umpan balikiged back dan pengukuhaiireinforcement)terhadap hasil
belajar dapat diprogram; (7) pemeriksaan dan pemarbeskor hasil belajar secara
otomatis dapat diprogram; (8) memberikan sarana tadpasiswa untuk melakukan
kegiatan tertentu dapat dirancang; (9) informasn geengetahuan dengan tingkat
realisme yang tinggi dapat disampaikan karena kegmuammya mengintegrasikan

komponen warna, musik, animasi, dan grafik.
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Keunggulan dan Kelemahan Model pembelajaran Multimedia Interaktif Mata
kuliah pembelajaran | PA kelastinggi

Berdasarkan hasil implementasi model pembelajanatimedia interaktif mata
kuliah pembelajaran IPA kelas tinggi dapat dikenkakakeunggulan dan kelemahan
model pembelajaran ini. Keunggulannya adalah : gé&inbalajaran berpusat pada
mahasiswa; (2) aktivitas mahasiswa dapat terkgn@dlmahasiswa mendapat fasilitas
untuk mengulang jika diperlukan, dalam pengulangarsebut mahasiswa bebas
mengembangkan kreativitasnya;; (4) tercipta iklietafar yang efektif bagi mahasiswa
yang lambat (slow learner), tetapi juga dapat memacu efektivitas belajar bagi
mahasiswa yang lebih cep@ast learner) (6) evalusai interaktif yang dibuat dapat
lebih memotivasi mahasiswa dalam menjawab setiabysmg diberikan.

Kelemahan dari model pembelajaran multimedia iktdramata kuliah
pembelajaran IPA kelas tinggi antara lain : beb&rapahasiswa belum terbiasa
bekerja/belajar dengan menggunakan komputer sehiagak terlambat memahami

materi di bandingkan dengan teman-temannya yang lai

SIMPULAN

Pembelajaran IPA kelas tinggi berbasis multimedizraktif efektif efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis ragiswa. Untuk setiap indikator
peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasigawh meningkat dibandingkan pada
saat tes awal. Rata-rata N-gain untuk setiap inolikeeterampilan berpikir kritis berada
pada kategori tinggi. Mahasiswa menyatakan senarftadap pembelajaran yang

menggunakan multimedia interaktif pada mata kytiambelajaran IPA kelas tinggi.
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